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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana model pembelajaran berbasis proyek 

mempengaruhi kemampuan siswa untuk berpikir kreatif. jenis quasi experiment dugunakan dalam penelitian ini 

dengan desain Nonequivalent (Pretest dan Posttest) Control Group Design. Jumlah sampel sebanyak 34 siswa. 

Berdasarkan indikator berpikir kreatif, kelas eksperimen posttest memiliki indikator fluency sebesar 88,97%, 

flexibility sebesar 79,41%, dan originality sebesar 69,12%. Teknik pengumpulan data beberapa uji dilakukan 

yaitu normalitas, homogenitas, uji N-gain dan uji t independen. Hasil uji t independen diperoleh dengan nilai 

signifikansi 0.00 pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, hal ini membuktikan bahwasanya hasil signifikansi t 

< 0.05 dan di peroleh t hitung (9.739824) > t tabel (1.7396) . Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwasanya rata-rata populasi kedua sampel secara statistik signifikan berbeda. 

Kata Kunci: PjBL; berpikir kreatif 

PENDAHULUAN  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

berkaitan dengan upaya sistematis dalam 

memahami alam, sehingga IPA tidak 

hanya mencakup penggalian informasi 

berupa fakta, konsep, atau prinsip, 

melainkan juga merupakan suatu proses 

eksplorasi dan penemuan (Elisabet et al., 

2015; Yunita Didja, 2016). Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dalam struktur 

Kurikulum 2013 memegang peran krusial 

dalam memajukan seluruh aspek 

kemampuan peserta didik selama proses 

belajarmengajar. Hal ini disebabkan oleh 

peran IPA sebagai komponen mata 

pelajaran yang ditujukan untuk 

memperkaya kompetensi dalam sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan  (Nuraini 

& Julianto, 2022; Yusuf et al., 2021). 

Proses pembelajaran IPA memiliki 

persamaan kontekstual dengan model 

pembelajaran dalam mata pelajaran lain, 

namun penekanannya harus konsisten 

dengan esensi IPA. Esensinya adalah 

bahwa pembelajaran IPA harus melibatkan 

langkah-langkah ilmiah, menghasilkan 

produk ilmiah melalui eksperimen atau 

percobaan, dan membentuk sikap ilmiah 

(Eliyana et al., 2022; Sulthon, 2017). 

Memahami konsep Ilmu Pengetahuan 

Alam menjadi suatu hal yang sangat 

penting sebagai landasan dan penunjang 

bagi penguasaan Ilmu Pengetahuan dan 

teknologi pada zaman globalisasi. Siswa 

kesulitan belajar bagaimana 

mengungkapkan permasalahan fenomena 

alam yang sedang dibahas karena 

kurangnya pemahaman terhadap ide 

pembelajaran IPA. Akibatnya, mereka 
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cenderung kurang berpikir kreatif dan 

menyelesaikan permasalahan yang sedang 

dibahas (Lifta et al., 2024). Oleh karena 

itu, pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 

lingkungan sekolah menjadi suatu 

kebutuhan esensial, mengingat siswa 

merupakan generasi penerus bangsa yang 

diharapkan memiliki keterampilan yang 

mumpuni. (Azizah et al., 2022; Hariyani, 

2019). 

Pembelajaran saat di di SMP Islam 

Pagimana bersifat monoton dan 

konvensional. Sebenarnya, keadaan ini 

lebih didominasi oleh kebiasaan 

pembelajaran guru. Guru kurang 

memperhatikan model belajar yang 

memungkinkan siswa belajar sesuai 

dengan kemampuan mereka sendiri. 

Dalam kelas VII, pengajaran difokuskan 

pada guru. Guru dianggap memiliki 

segalanya, sehingga mereka dapat 

mengajarkan semua pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan siswa. Siswa 

hanya perlu menerima apa yang 

disampaikan atau diajarkan oleh guru 

mereka (teacher centre). Teacher centre 

tidak pernah memberikan siswa 

kesempatan yang seimbang untuk belajar. 

Siswa harus lebih aktif saat belajar ilmu 

pengetahuan alam. Hasil belajar siswa 

diharapkan dapat ditingkatkan dengan 

belajar lebih aktif. Pada saat ini, model 

pembelajaran konvensional dianggap 

kurang efektif karena interaksi yang terjadi 

hanya dalam satu arah dan membiarkan 

siswa menjadi pasif selama proses 

pembelajaran (Supartin et al., 2022; 

Wibowo, 2016). 

Gaya mengajar guru dalam 

pembelajaran IPA juga mempengaruhi 

penguasaan konsep IPA (Tembang et al., 

2019 ; Rahmiati & Nuraulia ; 2021), Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa beberapa 

faktor menyebabkan hasil belajar siswa 

yang rendah, seperti; 1) guru sering 

menggunakan metode ceramah tanpa 

memberikan umpan balik kepada siswa, 

yang menyebabkan siswa menjadi bosan 

dan tidak tertarik untuk belajar lagi;; 2) 

terlihat siswa bermain sendiri dan 

berbicara dengan teman sebangkunya 

selama proses pembelajaran. Beberapa 

siswa tidak fokus pada pelajaran, sehingga 

ketika guru bertanya tentang pelajaran, 

siswa tidak dapat menjawab pertanyaan 

guru. 

Menurut Yunus (2021), Sebagai 

seorang tenaga pedidik, guru memiliki 

peran yang penting untuk meningkatkan 

kreativitas siswa didalam kelas. Guru 

professional harus memilih model dan 

media pembelajaran yang tepat untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan model dan media 

pembelajaran sangat bermanfaat jika 

digunakan secara tepat (Rohman &nun 

Susilo, 2019; Yunus et al., 2021). Model 

Pembelajaran mempunyai peranan penting 

dalam mementukan keberhasilan proses 

pembelajaran (Sri et al., 2024). Hasil 

menunjukkan bahwa aktivitas dan hasil 

belajar IPA siswa kelas VII SMP Islam 

Pagimana masih rendah. Ini ditunjukkan 

oleh tingkat aktivitas yang rendah dan rata-

rata skor ulangan harian mereka masih di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) mata pelajaran IPA kelas VII, 

yaitu 70.  Siswa sering merasa jenuh saat 

belajar karena pelajaran tidak menarik dan 

mereka tidak banyak merespon guru saat 

pelajaran berlangsung. Hal ini dilihat dari 

siswa yang kurang memperhatikan guru 

dan bermain dalam kelas. Sehingga 

kemampuan berpikir siswa rendah (Bistari, 

2018). Sementara itu media pembelajaran 
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yang digunakan sebatas gambar sederhana 

dan tidak melibatkan semua siswa untuk 

berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Guru terus berbicara tentang materi yang 

seharusnya membuat peserta didik aktif, 

terutama dalam pelajaran Tematik Muatan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pelajaran 

IPA memiliki lebih banyak materi yang 

bertujuan untuk mendorong kreativitas 

peserta didik selama proses pembelajaran. 

Peserta didik lebih terbiasa menghafal ide 

atau materi IPA, jadi ketika guru 

mengajukan pertanyaan secara lisan atau 

tulisan, mereka belum dapat memberikan 

jawaban berdasarkan pemahaman dan 

bahasa mereka sendiri. Selama proses 

pembelajaran, siswa tetap terpaku pada 

buku teks dan tidak dapat mengembangkan 

konsep dan gagasan mereka untuk 

menyelesaikan soal atau masalah yang 

diberikan guru. Hal ini juga berdampak 

pada hasil ujian, karena banyak siswa 

memperoleh nilai di bawah standar (KKM 

70) dan perlu mengambil remedial. Selain 

itu, guru gagal meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa, yang ditunjukkan 

oleh tanggapan siswa yang lebih banyak 

hafalan daripada pemahaman konsep, 

karena bahasa yang digunakan siswa 

biasanya sama dengan yang ada di buku 

(Qomariyah & Subekti, 2021).  

Dengan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat, guru dapat 

mengoptimalkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa (Aflah et al. 2023). Berpikir 

kreatif adalah kemampuan seseorang untuk 

mempelajari informasi baru dan 

menggabungkan ide atau konsep yang 

berbeda untuk menyelesaikan masalah 

(Moma, 2015).  

Berdasarkan hal tersebut, masalah 

ini yaitu peneliti menerapakan model 

Project Based Learning untuk merubah 

kondisi belajar siswa yang pasif menjadi 

aktif dan kreatif. Penggunaan model 

Project Based Learning sebagai salah satu 

model pembelajaran inovatif untuk 

membangun kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Peserta didik akan menerima 

pengalaman langsung dari setiap kegiatan, 

yang dapat meningkatkan kreativitas 

(Hutapea & Simanjuntak, 2017). Model 

pembelajaran project based learning yaitu 

model pembelajaran yang berpusat pada 

pembuatan proyek sebagai pusat 

pembelajarannya (Kurniawan et al., 2019). 

Goodman dan Stivers (2010) 

mendefinisikan Project Based Learning 

(PjBL) sebagai metode pengajaran yang 

didasarkan pada kegiatan pembelajaran 

dan tugas dalam dunia nyata yang 

menantang siswa yang terkait.  

dengan pembagian kelompok berdasarkan 

pengalaman sehari-hari. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model Project Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

materi suhu dan perubahannya di kelas VII 

SMP Islam Pagimana. 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian eksperimen. Peneliti memilih 

penelitian eksperimen karena eksperimen 

pendidikan bertujuan untuk menilai 

pengaruh suatu hal terhadap tingkah laku 

atau menguji apakah ada pengaruh.  

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian eksperimen semu (quasi 

experiment) dengan desain Nonequivalent 

(Pretest dan Posttest) Control Group 

Design. Desain ini digunakan dalam 

penelitian ini, karena desain ini dianggap 

tepat karena terdapat pretes dan posttest 
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untuk melihat pengaruh penerapan model 

Project Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Dua 

kelompok kelas digunakan dalam 

penelitian ini: kelompok kelas eksperimen 

dan kelompok kelas kontrol. Kelas 

eksperimen akan diperlakukan dengan 

model pembelajaran berbasis proyek, dan 

kelas kontrol akan menggunakan 

pembelajaran konvensional. Sebelum 

perlakuan, tes awal (Pretest) diberikan 

kepada kedua kelompok untuk mengukur 

pengetahuan siswa tentang ide-ide yang 

akan dikerjakan kemudian. Setelah 

perlakuan berakhir, masing-masing 

kelompok menerima tes akhir (Posttest) 

dengan soal yang sama seperti tes Pretest 

untuk mengukur hasil kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Gambar 1 menunjukkan 

desain penelitian ini. 

O1 X O2 

O3  O4 

Sumber Sugiyono 2016 

Gambar 1 Desain Nonequivalent (Pretest 

and Posttest) Control Group Design. 

Dengan :  

O1 : Pretest yang dilaksanakan pada 

kelompok Eksperimen O2 : Posttest yang 

dilaksanakan pada kelompok Eksperimen 

O3 : Pretest yang dilaksanakan pada 

kelompok Kontrol  

O4 : Posttest yang dilaksanakan pada 

kelompok Kontrol 

X :Perlakuan berupa model PjBL yang 

diberikan pada kelompok eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII SMP Islam 

Pagimana Tahun Ajaran 2023/2024 yang 

berjumlah 34 siswa. Pengambilan sampel 

(Total Sampling) adalah teknik 

pengambilan sampel dilakukan. Sugiyono 

(2016) menyatakan bahwa total sampling, 

juga dikenal sebagai metode penentuan 

sampel jenuh, melibatkan semua anggota 

populasi sebagai sampel. Sampel yang 

diambil dalam penelitian ini adalah 

Seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 34 

siswa. Alasan menggunakan seluruh 

populasi menjadi sampel adalah 

dikarenakan mewakili seluruh populasi 

karena jika kurang dari 100 populasi, maka 

dijadikan sampel penelitian semuanya, 

oleh karena itu peneliti mengambil 34 

sampel. Pengundian digunakan untuk 

menentukan kelas eksperimen dan kontrol, 

kelas yang pertama dijatuhkan maka akan 

terpilih menjadi kelas eksperimen. Sampel 

penelitian yang terpilih yakni Kelas VII A 

eksperimen dan kelas VII B kontrol. 

Data yang dikumpulkan berupa data 

hasil observasi keterampilan berpikir 

kreatif siswa di dalam kelas dan data 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

diperoleh dari nilai hasil pretest dan 

posttest dan selanjutnya dianalisis N-Gain. 

Data yang diperoleh kemudian di uji 

Normalitas dan Homogenitas untuk 

menentukan uji selanjutnya. Uji t 

independen dengan taraf signifikansi 5% 

dilakukan jika data memenuhi distribusi 

normal dan homogen. Uji non-parametrik 

dilakukan jika distribusi normal dan 

homogen tidak dipenuhi. Dalam penelitian 

ini, materi suhu dan perubahannya 

diajarkan menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL). 
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Tabel 1 Kategori Penilaian Observasi 

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 

Skala Interval 

Skor 

Kriteria/kategori 

5 81-100 Sangat kreatif 

4 71-80 Kreatif 

3 61-70 Cukup kreatif 

2 51-60 Kurang kreatif 

1 0-50 Sangat kurang kreatif 

(Diadaptasi dari Dian.2023) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Di kelas VII SMP Islam Pagimana, 

dua kelas, satu kontrol dan satu 

eksperimen, digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Ada 17 

siswa di tiap kelas. Dalam kelas kontrol, 

model pembelajaran konvensional 

digunakan. Di kelas ekperimen, model 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL) 

digunakan. Tim ahli menguji validitas 

instrumen dan perangkat yang digunakan 

dalam penelitian . Selain itu, validitas dan 

reliabilitas hasil pretest dan posttest juga 

diuji. Selain itu, hasil observasi yang 

dilakukan oleh observer terhadap aktivitas 

siswa selama kegiatan pembelajaran juga 

diuji.  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif untuk melihat pengaruh 

penggunaan model PjBL. Beberapa 

analisis data kuantitatif yang digunakan 

adalah uji Normalitas, Homogenitas, Uji 

N-Gain dan uji t. 

Keterampilan Berpikir Kreatif Berbasis 

Model Pembelajaran PjBL Materi Suhu 

dan Perubahannya 

Tingkat kreativitas dari keterampilan 

berfikir siswa yang diamati oleh pengamat 

di kelas kontrol dan eksperimen dengan 

materi suhu dan perubahannya. Tingkat 

kreativitas siswa pada setiap kelas yang 

diteliti dapat terlihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Perbandingan Keterampilan 

Berpikir Kreatif Siswa di Kelas Kontrol 

dan Kelas Eksperimen Berdasarkan 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Berdasarkan indikator keterampilan 

berpikir kreatif pada level fluency, 

flexibility, dan originality, dari 6 indikator 

penilaian oleh observer, level fluency 

berada pada pada pernyataan 1 dan 2. 

Level flexibility pada pernyataan 2, 4, dan 

5, sedangkan level originality pada 

pernyataan 6. Pada kelas kontrol, 

persentase indikator fluency yang 

diperoleh sebesar 44.12% (Sangat kurang 

kreatif), flexibility sebesar 56.21% 

(Kurang kreatif), dan indikator originality 

sebesar 41.18% (Sangat kurang kreatif). 

Pada kelas eksperimen, presentase 

indikator fluency sebesar 77.45% 

(Kreatif), flexibility sebesar 84.97% 

(Sangat Kreatif) dan indikator originality 

sebesar 96.08% (Sangat Kreatif). Gambar 

3 menunjukkan perbandingan persentase 

indikator keterampilan berpikir kreatif 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

11
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Gambar 3. Perbandingan Rata-rata 

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa di 

Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Berdasarkan Indikator Keterampilan 

Berpikir Kreatif: Fluency, Flexibility, 

dan Originality 

Kemampuan Berpikir Kreatif Berbasisi 

Model Project Based Learningpada 

Materi Suhu dan Perubahannya 

Pada kelas kontrol, 11 siswa 

(64.71%) berada dalam kategori rendah 

dan 6 siswa (35.29%) berada dalam 

kategori sedang. Dengan menggunakan 

model PjBL, hasil tes kemampuan berpikir 

kreatif siswa meningkat, dengan 12 siswa 

dalam kategori sedang (70.59%) dan 5 

siswa dalam kategori tinggi (29.41%). 

Kemampuan berpikir kreatif berbasis PjBL 

siswa di kelas eksperimen juga lebih 

tinggi, rata-rata 65,12%, dibandingkan 

dengan siswa di kelas kontrol. Gambar 4 

menunjukkan perbedaan antara 

kemampuan siswa di kelas eksperimen dan 

kontrol. 

. 

Gambar 4. Perbandingan Persentase 

nilai N-Gain pada Kelas Kontrol dan 

kelas Eksperimen 

Perbandingan persentase nilai N-

Gain pada kelas kontrol dan eksperimen 

pada Gambar 4 menunjukkan terjadi 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

siswa ketika menggunakan model 

pembelajaran PjBL. Indikator kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada kelas kontrol 

dan ekperimen dapat dilihat pada Tabel 2 

dan Gambar 4. 

Tabel 2 Kemampuan Berpikir Kreatif 

Berdasarkan Indikator 

Jenis Kelas Indikator berpikir kreatif 

Fluency Flexibilit

y 

Originalit

y 

Kontrol-

Pretest 
56.62 26.47 13.24 

Kontrol-

Posttest 
76.47 52.94 31.62 

Eksperimen-

Pretest 
55.88 38.24 27.21 

Eksperimen-

Posttest 
88.97 79.41 69.12 
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Gambar 4. Tren Perubahan Persentase 

Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

pada Setiap Jenis Kelas Penelitian 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model PjBL juga dapat meningkatkan 

kemampuan kreatif siswa. Siswa di kelas 

eksperimen lebih kreatif daripada siswa di 

kelas kontrol dengan nilai rata-rata 79,17% 

dan 53,68% dari tes kemampuan berpikir 

kreatif. Ini terbukti dengan fluency 

(88.97% dibandingkan dengan kontrol, 

76.47%), flexibility (79.41% dibandingkan 

dengan kontrol, 38.24%), dan originality 

(69.12% dibandingkan dengan 31.62%). 

Hasil uji hipotesis yang dilakukan 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL) mempengaruhi 

kemampuan berpikir kreatif siswa.  
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